BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan gerakan Islam di Indonesia akhir-akhir ini mulai
menampakkan eksistensinya. Melihat Indonesia yang mayoritas beragama Islam,
gerakan Islam memiliki tempat di masyarakat dan di setiap kalangan. Gerakan
yang pada awalnya berjalan secara laten ini mulai menampakkan diri secara
terbuka pada dekade 1990-an. Hal itu ditandai dengan meningkatnya jama’ah -
jama’ah pengajian dengan pakaian yang khas dan eksklusif (berjilbab dan
berjubah besar dengan seluruh wajah tertutup untuk kalangan perempuan, serta
bersurban, berjubah, dan berjenggot untuk kaum lelaki).! Di era reformasi,
gerakan Islam seperti ini mulai mendapat peluang untuk bergerak. Suasana politik
yang semakin terbuka dan kontrol aparat negara yang kini lemah membuat
kelompok ini semakin leluasa dalam menyuarakan aspirasi dan mengekspresikan

gerakannya.

Indonesia memang bukan negara agama, namun secara sosiologis agama
(khususnya Islam) menempati posisi yang sangat strategis dan menentukan dalam
proses transformasi sosial yang terjadi di negara ini. Hal ini disebabkan karena
kuatnya pengaruh nilai dan ajaran agama dalam kehidupan sosial masyarakat

Indonesia. Hampir sulit kita membayangkan terjadinya perubahan sosial tanpa

1 Al-Zastrouw Ng, Gerakan Islam Simbolik: Politik Kepentingan FPI (Yogyakarta: LKiS,
2006), 3.



melibatkan agama. Semakin maraknya gerakan Islam radikal yang muncul di era
reformasi ini merupakan fenomena yang menarik karena hal ini bertentangan
dengan konteks sosio antropologis dan basis kultural masyarakat Indonesia.
Secara sosiologis antropologis, masyarakat Indonesia tidak mengenal gerakan
keagamaan yang indologis dan eksekutif. Sebaliknya masyarakat Indonesia justru

lebih suka keterbukaan, toleransi, tidak suka konflik, termasuk dalam beragama.

Saat ini gerakan Islam fundamentalis tidak saja berbentuk organisasi
sosial, contohnya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan Organisasi
Masyarakat (Ormas) yang menggunakan simbol keislaman dan bergerak pada
dataran sosial ekonomi. Tetapi, ia juga telah memasuki wilayah politik formal
dengan munculnya partai-partai politik yang secara resmi berasaskan Islam. Di
mana partai yang berasaskan Islam, memiliki kesamaan tujuan, Yyaitu
terlaksananya syari’at Islam di Indonesia. Meskipun beberapa di antaranya ada
perbedaan dalam memberikan penafsiran terhadap syari’at dan seberapa besar

pelaksanaan dilakukan.?

Gerakan Islam kini menjadi salah satu fenomena politik yang paling
banyak diperbincangkan. Dulu gerakan ormas Islam ini tak banyak mendapat
simpati, hanya sinisme yang silih berganti karena dianggap gerakan Islam ini
merupakan gerakan yang beraliran keras, dan sering bertindak anarkis sebagai
pilihan melakukan gerakan sosial politik keagamaan. Namun kini seakan berbalik

arah menjadikan mereka layaknya seorang “pahlawan” yang berdiri tegak

2 Tim Litbang Kompas, Partai-Partai Politik Indonesia: Ideologi, Strategi, dan Program,
(Jakarta: Kompas, 1999), 23.



menantang kekuasaan. Gerakan Islam ini menjelma sebagai gerakan fenomenal

yang berani tampil di panggung depan melawan segala bentuk ketidakadilan.

Negara yang demokratis seperti Indonesia, ormas anarkis memang sulit
mendapat ruang simpati. Masyarakat lebih menerima gerakan sosial keagamaan
dengan pola persuasi dalam menyampaikan dakwah politiknya. Terlebih lagi
secara historis umat Islam Indonesia terbiasa menerima ajaran agama dengan cara
damai. Namun satu hal yang pasti, dalam konteks perlawanan terhadap kekuasaan
yang tak adil, terutama soal kasus penistaan agama yang melibatkan Basuki
Tjahaja Purnama atau yang dikenal dengan nama Ahok, gerakan politik kelompok
Islam ini menemukan momentumnya. la mampu menyentuh alam bawah sadar

masyarakat yang kian resah, akibat kasus penistaan agama yang dilakukan Ahok.®

Salah satu gerakan Islam yang dipelopori ormas yang berbasis Islam
adalah Front Pembela Islam (FPI). Dalam menjalankan misinya, FPI kerap kali
melakukan penghakiman sendiri melalui penghancuran tempat-tempat hiburan,
ancaman atau penangkapan terhadap warga negara tertentu, serta konflik dengan
organisasi berbasis agama lain. Gerakannya sering diidentikkan dengan budaya
intoleran. Bahkan disudutkan sebagai gerakan yang berpotensi mengancam
kebinekaan. Namun, mulai dari konsistensi aksinya mengawal fatwa MUI soal
kasus penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok, kemampuan memobilisasi
masa hingga melawan kekuasaan politik yang kerap diskriminatif ini menjadikan

gerakan Islam politik yang paling banyak diperbincangkan.

* Adi Prayetno, Membaca Fenomena Gerakan Islam (Jakarta: Sindo, 2017), 20.



Organisasi Front Pembela Islam (FPI) secara resmi berdiri pada tanggal 17
Agustus 1998, di halaman Pondok Pesantren Al Um Kampung Utan, Ciputat,
Jakarta Selatan. FPI ini didirikan oleh sejumlah Haba’ib, Ulama’, Muballigh dan
Aktivis Muslim dan umat Islam serta disaksikan ratusan santri yang berasal dari
daerah Jabotabek.* Pendirian organisasi ini hanya empat bulan setelah Presiden
Soeharto mundur dari jabatannya, karena pada saat pemerintahan orde baru
presiden tidak mentoleransi tindakan ekstrimis dalam bentuk apapun. FPI pun
berdiri dengan tujuan untuk menegakkan hukum Islam di negara sekuler.
Organisasi ini dibentuk dengan tujuan menjadi wadah kerja sama antara ulama
dan umat dalam menegakkan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar di setiap aspek
kehidupan. Latar belakang pendirian FPI sebagaimana diklaim oleh organisasi
tersebut antara lain: a) Adanya penderitaan panjang ummat Islam
di Indonesia karena lemahnya kontrol sosial penguasa sipil maupun militer akibat
banyaknya pelanggaran HAM yang dilakukan oleh oknum penguasa, b) Adanya
kemungkaran dan kemaksiatan yang semakin merajalela di seluruh sektor
kehidupan. c) Adanya kewajiban untuk menjaga dan mempertahankan harkat dan

martabat Islam serta umat Islam.®

Tujuan berdirinya FPI, sebagaimana tertulis dalam dokumen risalah dan
garis perjuangan FPI, adalah untuk melakukan amar makruf nahi munkar, dan
untuk membantu pemerintah dalam menumpas problem sosial kemasyarakatan,

seperti prostitusi, perjudian, serta transaksi miras dan narkoba. Menurut para

4 Jamhari, Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal Di Indonesia (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), 130.
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aktivis FPI salah satu upaya yang bisa ditempuh untuk menanggulangi Kkrisis
moral yang melanda bangsa ini adalah dengan melakukan kerja sama yang
harmonis dari seluruh elemen masyarakat, yang meliputi kaum ulama, umaro, dan
seluruh umat Islam. Untuk merealisasikan tujuan organisasi, dan dalam upaya
memaksimalkan kerja organisasi, FPI membentuk dua struktur organisasi, yakni
Jamaah FPI, dan Laskar FPIl. Jamaah FPI ini melaksanakan kegiatan sosial
keagamaan, seperti pengajian, bakti sosial, dan pendidikan. Sedangkan Laskar FPI
bertugas melakukan pressure fisik untuk penyerbuan tempat hiburan, sweeping,
dan demonstrasi. Laskar ini lebih menyerupai militer atau milisi di bawah
komando ketua umum FPI. Sebagai doktrin kepada pengikut gerakan FP1 bahwa
pemimpin mereka adalah para haba’ib dan ulama yang merupakan cerminan

orang-orang suci yang mendapat legitimasi agama.®

Organisasi massa yang dipelopori oleh Habib Muhammad Rizieq Shihab
seiring berjalannya waktu simpatisan FPI bertambah banyak dan mendirikan FPI
di daerah-daerah, salah satunya adalah FP1 DPW Surabaya Jawa Timur. FP1 DPW
Surabaya ini juga memiliki persamaan dengan FPI pusat, yang mana FPI DPW
Surabaya juga mengikuti konsistensi aksinya mengawal fatwa MUI soal kasus
penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok, kemampuan memobilisasi massa
hingga melawan kekuasaan politik yang kerap diskriminatif. Bahkan FPI DPW
Surabaya ini juga mengikuti Aksi Damai Bela Islam yang di selenggarakan
sebagai aksi protes dari umat Islam yang merasa Agamanya telah dinodai, serta

salah satu bentuk protes agar pemangku kebijakan menindaklanjuti kasus Ahok.

¢ Al-Zastrouw Ng, Gerakan Islam Simbolik: Politik Kepentingan FPI (Yogyakarta: LKiS,
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Kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok menimbulkan respon
dari berbagai kalangan, salah satunya oleh para ormas Islam. Respon masyarakat
serta para ulama terkait kasus yang dilakukan oleh Ahok disebut Aksi Damai Bela
Islam. Aksi Bela Islam adalah rangkaian aksi unjuk rasayang diadakan
di Indonesia  terutama  di Ibu  Kota Jakarta sebagai  reaksi  atas
pernyataan Gubernur Jakarta, Basuki Tjahaja Purnamayang mengeluarkan
pernyataaan yang dianggap menistakan agama dalam kunjungan Kkerjanya
ke Kepulauan Seribu. Dalam aksi damai untuk menuntut pemerintah melakukan
tindakan lanjut terhadap kasus yang dilakukan oleh Ahok ini terjadi beberapa kali
yang pertama pada tanggal 14 Oktober 2016. Pada tanggal itu atau pada aksi bela
Islam | terjadi seusai shalat Jumat, ribuan umat Islam yang dikomandoi oleh FPI
melakukan aksi unjuk rasa di depan Balai Kota DKI Jakarta. Dalam aksinya
mereka menuntut agar penyelidik atas kasus penistaan agama yang dilakukan oleh

Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama segera dilakukan.

Proses penyelidikan yang dianggap berjalan sangat lamban membuat
ormas Islam kembali menghimpun massa dalam jumlah yang lebih besar.
Berbagai pesan disebarkan melalui media sosial untuk mengundang masyarakat
hadir dan turut serta dalam unjuk rasa Aksi Bela Islam Il atau yang lebih dikenal
dengan 'Aksi 4 November' atau 'Aksi Damai 411'. Pada 4 November 2016, aksi
unjuk rasa ini kembali diadakan dengan jumlah masa yang sangat besar sekitar
ratusan ribu orang. Aksi ini dimulai usai shalat Jumat dan menjadikan posisi di
depan Istana Negara sebagai pusatnya. Kali ini para pengunjuk rasa berusaha agar

tidak melakukan pengrusakan dan menjaga kebersinan agar tidak dikritik
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sebagaimana demo sebelumnya. Selain di Jakarta, aksi serupa juga diadakan di

beberapa kota lainnya di Indonesia.

Melihat respon pemerintah yang lamban dalam menanggapi kasus
penistaan Agama ini, Aksi Damai Bela Islam masih saja berlangsung hingga pada
tanggal 2 Desember 2016 atau Aksi Damai Bela Islam 212, ini merupakan Aksi
Bela Islam yang ketiga kalinya. Pada aksi ini Habib Rizieq menyampaikan bahwa
aksi ini akan berlangsung dengan super damai karena diadakan dalam bentuk
ibadah bersama. Aksi Bela Islam ini terjadi hingga 21 Februari 2017. Massa selalu
mendesak pemerintah untuk segera memproses kasus penistaan Agama yang

dilakukan oleh Ahok.

Doktrin agama memiliki horizon yang luas, doktrin itu menjadi sumber
nilai bagi pembentukan kepribadian, ideologi bagi gerakan sosial dan perekat
hubungan sosial. Doktrin agama mana pun yang dianut oleh komunitas mana pun
dibelahan dunia ini mengajarkan pada pemeluknya untuk menjadi manusia yang
lebih baik, manusia yang jujur, manusia yang memiliki kasih sayang, mencintai
kedamaian dan membenci kekerasan, dan lain sebagainya. Secara substansi ajaran
agama memberikan kerangka norma yang tegas bagi tingkah laku umatnya, nyaris
sulit ditemukan doktrin-doktrin agama wahyu yang tidak mengajarkan hal-hal

yang baik kepada para pemeluknya.’

Formulasi hubungan antara Islam, negara, dan kekuasaan dalam konteks

politik Indonesia akan terus menjadi bahan perbincangan yang hangat di masa-

7 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern: Teori, Fakta, dan Aksi
Sosial (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 86.



masa yang akan datang, konsep kemasyarakatan dan juga bagaimana kekuatan-
kekuatan sosial keagamaan dikalangan Islam mengupayakan terbentuknya satu
tata kelola negara yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam, upaya-upaya tersebut
kadang-kadang dimanifestasikan secara konsepsional dan artikulasi gerakannya
bersifat legal-formal, tetapi juga mengambil strategi yang bersifat substansif
dengan melakukan infiltrasi dan juga transmisi terutama konsep-konsep Islam

dalam proses regulasi dan perumusan kebijakan negara.®

Agama bukan sekadar sistem pengetahuan, keyakinan, dan pengalaman
batin yang terkait dengan keberadaan zat yang adikodrati. Dalam realitas sosial,
agama turut mewadahi masyarakat dan berfungsi menguatkan solidaritas serta
menegaskan identitasnya. Agama juga bukan sekadar tata aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan Sang Pencipta. Di dalamnya terkandung aturan
mengenai tata hubungan antarmanusia dan antara manusia dengan alam semesta.
Kondisi ini menyebabkan agama tidak bisa dipisahkan dari kehidupan bersama
dalam sebuah masyarakat. Agama menjadi bagian dari ruang publik (public

sphere) yang dibangun bersama.®

Sementara itu, politik juga beroperasi pada ranah kehidupan bersama.
Politik merupakan upaya untuk mengatur kehidupan masyarakat menuju bonnum
commune (kebaikan bersama). Upaya pewujudan kebaikan bersama ini terutama

dilakukan melalui kekuasaan. Maka politik mencakup pula upaya-upaya meraih

8 1bid., 89.
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dan proses mengelola kekuasaan dalam suatu masyarakat. Politik mempunyai
ranah yang luas, mulai dari tataran ide tentang masyarakat ideal hingga praktik

meraih dan menjalankan kekuasaan (politik praktis).

Agama dan politik (khususnya negara sebagai organisasi formalnya)
adalah dua pranata sosial yang saling beririsan. Dalam hubungan keduanya
terdapat tarik-menarik pengaruh sehingga menghasilkan corak hubungan yang
berbeda-beda. Secara umum, corak hubungan tersebut terbagi ke dalam dua titik
ekstrim, yakni: pertama, kehidupan politik didasarkan pada agama tertentu
sehingga terbentuk negara teokrasi. Kedua, kehidupan politik ‘dibersihkan’ dari
agama. Agama didorong ke wilayah pribadi sejauh mungkin sehingga negara
netral agama. Di antara kedua titik ekstrim ini terdapat beraneka bentuk
perpaduan dan penyesuaian politik (lebih khusus negara) dengan agama. Politik
berperan dalam menentukan kebijakan yang menjadi arah tujuan bangsa ke depan.
Sedangkan agama menjadi penunjuk, tetapi kedaulatan hukum juga harus
ditegakkan, bukan hanya urusan dunia tetapi juga akhirat.'® Kompleksitas ini bisa
dimaklumi mengingat keberagaman agama dan panjangnya sejarah umat manusia

dengan segala dinamikanya.

Aksi damai yang timbul akibat respon masyarakat terhadap kasus

penistaan Agama yang dilakukan olen Ahok menimbulkan sebuah pertanyaan

OMufid, “Bela Islam 4 November: Agama, Pancasila dan Kedaulatan Hukum dalam
Pemikiran Gus Dur”, http://publicapos.com/m/read/8548/Bela-Islam-4-November-
Agama-Pancasila-dan-Kedaulatan-Hukum-dalam-Pemikiran-Gus-Dur/(Senin, 20 Maret
2017, 20.08)


http://publicapos.com/m/read/8548/Bela-Islam-4-November-Agama-Pancasila-dan-Kedaulatan-Hukum-dalam-Pemikiran-Gus-Dur/(Senin
http://publicapos.com/m/read/8548/Bela-Islam-4-November-Agama-Pancasila-dan-Kedaulatan-Hukum-dalam-Pemikiran-Gus-Dur/(Senin

10

mengenai apa yang mendorong masyarakat mengikuti Aksi Damai tersebut.
Banyak yang mengatakan bahwa aksi damai bela Islam tersebut ada unsur politik
yang dibungkus degan isu penistaan Agama. Dapat dilihat pada aksi damai bela
Islam tersebut tampak tokoh elit politik bahkan pemuka agama terjun langsung ke
lapangan seperti Fadlizon dan Fahri Hamzah yang mengkomandoi alur perjalanan
aksi bela agama tersebut, belum lagi cendekiawan muslim yang sering
bermunculan di televisi ikut berperan aktif dalam perjalanan aksi damai bela Islam
tersebut.!! Selain itu kondisi di Ibu Kota bertepatan dengan akan digelarnya
pemilihan gubernur, yang mana Ahok juga maju sebagai calon pertahanan. AKksi
damai bela Islam juga disinyalir terjadi karena ketidak puasan masyarakat
terhadap kerja Ahok selama ini, yang dapat dilihat pada pelangaran HAM yang

dilakukan Ahok, misalnya soal reklamasi dan peminggiran orang miskin.

Organisasi massa Islam yang ikut berperan aktif dalam aksi damai bela
Islam untuk kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok adalah
Front Pembela Islam (FPI). Dalam aksi tersebut tampak bahwa FP1 dan para kaum
elitnya sukses mencuri perhatian masyarakat, karena mereka mampu
mendatangkan masa umat Islam yang jumlahnya sangat besar untuk mendemo
Ahok, yang dianggap melakukan penistaan agama Islam. Mereka menuntut
presiden dan kepolisian agar segera menjebloskan Ahok ke dalam penjara. Selain
itu FPI dan para pendukungnya melakukan aktifitas solat subuh berjamaah yang

diadakan di masjid-masjid besar yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia

Ulkhlasul Amal Muslim, “Nietzsche, Gus Dur Dan Aksi Bela Agama Islam”,
http://www.ipnu.or.id/nietzsche-gusdur-dan-aksi-bela-agama-islam/(Selasa, 21 Maret
2017, 18.53)
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untuk memperlemah kewibawaan Ahok. Namun, sangat disayangkan karena
aktivitas solat subuh itu tidak lagi murni ibadah melainkan ada unsur politis di

dalam ceramahnya.'?

Dari latar belakang di atas penulis ingin melihat lebih dalam aksi damai
bela Islam dalam perspektif FPI cabang Surabaya. Serta ingin melihat bagaimana
relasi agama dan politik dalam aksi bela Islam perspektif FPI cabang Surabaya
dengan judul penelitian “AKSI DAMAI BELA ISLAM DALAM
PERSPEKTIF FRONT PEMBELA ISLAM (FPI) DPW SURABAYA (Studi

tentang Relasi Agama dan Politik)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana Aksi Damai Bela Islam dalam Perspektif Front Pembela Islam
(FPI) DPW Surabaya?
2. Bagaimana Relasi Agama dan Politik dalam Aksi Damai Bela Islam

Perspektif Front Pembela Islam (FPI) DPW Surabaya?

12 Taufani, “Benarkah FPI Mewakili Umat Islam ?”, http;//seword.com/politil/benarkah-
fpi-mewakili-umat-islam/(Rabu, 22 Maret 2017, 21.04)
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Aksi Damai Bela Islam dalam Perspektif Front Pembela
Islam (FP1) DPW Surabaya.
2. Untuk mengetahui Relasi Agama dan Politik dalam Aksi Damai Bela Islam
Perspektif Front Pembela Islam (FPI) DPW Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai:
1. Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis, merupakan kegiatan dalam rangka mengembangkan
ilmu pengetahuan khususnya dalam wacana politik. Selain itu diharapkan
berguna sebagai bahan kajian ilmiah dan tambahan pengetahuan khususnya
masalah Aksi Damai Bela Islam dalam Perspektif Front Pembela Islam (FPI)
DPW Surabaya (Studi tentang Relasi Agama dan Politik).
2. Manfaat Praktis
Dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat diharapkan mampu
memahami dengan jelas tentang Aksi Damai Bela Islam dalam Perspektif
Front Pembela Islam (FPI) DPW Surabaya (Studi tentang Relasi Agama dan
Politik).
E. Penelitian Terdahulu
Masalah Aksi Damai Bela Islam memang menarik untuk di perbincangkan

apalagi di pandang dalam perspektif Front Pembela Islam (FPI) serta di lihat dari
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relasi agama dan politik nya. Peneliti memperoleh hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan mempunyai relevansi dengan penelitian

yang akan peneliti lakukan, sebagai berikut:

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Nurotul Badriyah mahasiswi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam skripsinya yang berjudul
“Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam Perspektif Front Pembela Islam (FPI) Studi di
Surabaya”.®®* Hasil dari penelitian Nurotul Badriyah ini menunjukkan tentang
gerakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar FPI yang mana Pertama, gerakan Islam
radikal-fundamentalis seperti yang diasumsikan oleh banyak kalangan
masyarakat. Tetapi lebih kepada gerakan yang mencoba mencari legitimasi agama
demi mewujudkan kepentingannya. Kedua, Gerakan FPI muncul sebagai cermin
dari adanya konflik politik di tengah masyarakat yang sedang kacau akibat
hilangnya kekuatan aparatur Negara yang memiliki otoritas untuk menjaga tatanan
sosial masyarakat. Karena gerakan ini tidak bersifat ideologis maka
keberadaannya sangat tergantung pada kekuatan politik yang berada di
belakangnya. Selain itu, gerakan FPI terbukti terjadi akibat adanya dorongan
kelompok kepentingan dan terjadinya pertukaran kepentingan antara elit yang

memanfaatkan sentimen dan emosi masa terhadap simbol-simbol agama.

Penelitian yang relevan kedua yakni penelitian yang dilakukan oleh

Setiawan dalam skripsinya dengan judul “Orientasi Tindakan dalam Gerakan Nahi

3Nurotul Badriyah, “Amar Ma ruf Nahi Munkar dalam Perspektif Front Pembela Islam
(FPI) Studi di Surabaya”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Politik Islam Fakultas
Usuluddin UIN Sunan Ampel, 2013), iii.
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Munkar Laskar Front Pembela Islam (FPI) Yogyakarta”.’* Fokus penelitian ini
pada latar belakang terbentuknya organisasi, tujuan serta struktur kepengurusan
serta sebagainya lagi terfokus pada motivasi atau orientasi tindakan yang
dilakukan oleh para laskar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan fenomena
kelaskaran di Yogyakarta, tidak selamanya para angotanya, mempunyai
pemahaman yang baik terhadap pandangan keagamaan organisasi, prosedur
gerakan, dan bagaimana membentuk suatu gerakan yang berorientasikan pada
tujuan dan strategi yang jelas. Kekurangpahaman terhadap visi dan misi itu terkait
dengan longarnya penerimaan status keangotaan dalam lascar. Sehingga kualitas

yang di miliki oleh FPI tidak sebaik dengan para laskar di Jakarta.

Penelitian yang relevan ketiga yakni penelitian yang dilakukan oleh
Dodiana Kusuma dalam skripsinya dengan judul “Strategi Dakwah Front Pembela
Islam (FPI) dalam Menanggulangi Dampak Negatif Globalisasi”.® Hasil
penelitian Dodiana Kusuma ini menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan oleh
FPI untuk menanggulangi dampak negatif globalisasi sudah jelas adalah amar
ma’ruf nahi mungkar. Ada beberapa hambatan yang cukup sulit untuk
diselesaikan oleh FPI, faktor eksternal dan internal FPI. Faktor eksternal
merupakan persoalan dukungan pemerintah dan instansi-instansinya terhadap visi

dan misi FPI dalam menjalankan nilai-nilai yang mereka anut. Dalam kaca

matanya, hambatan dan tantangan dakwah internal yang mereka alami, yaitu: 1)

4Setiawan, “Orientasi Tindakan dalam Gerakan Nahi Munkar Laskar Front Pembela
Islam (FPI1) Yogyakarta”, ( Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009), iii.

5Dodiana Kusuma, “Strategi Dakwah Front Pembela Islam (FPI) dalam Menanggulangi
Dampak Negatife Globalisasi”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2010), ii.
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Adanya oknum-oknum yang mencari keuntungan pada jalan yang merusak, 2)
Kalangan yang membela spilis (sekularisme, pluralism, dan liberalisme), 3)
Oknum aparat penegak hukum yang mencari keuntungan 4) Oknum-oknum
preman yang dibayar oleh mafia, 5) Setan dan hawa nafsu yang ada pada diri kita

masing-masing.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni data yang
digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak berupa angka-angka)
tetapi berupa gambaran dan kata-kata. Adapun secara terminologi pendekatan
kualitatif adalah metode yang berlandasan pada kondisi yang alamiah.*® Lebih
lanjut Bodgan dan Taylor dalam Basrowi mendefinisikan metodelogi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Individu dipandang sebagai bagian dari suatu keutuhan, bukan sebagai
variabel atau hipotesis.t’

Dalam buku metode penelitian tulisan Saifuddin Azwar, penelitian
dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.

Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak

16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2016), 9.
17 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 21.
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menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekanannya tidak pada
pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian
melalui cara-cara berpikir normal dan argumentatif. Banyak penelitian
kualitatif yang merupakan penelitian sampel kecil.*®
2. Lokasi Penelitian

Berdasarkan judul yang digunakan oleh peneliti, maka penelitian ini
dilakukan di kantor FPI DPW Surabaya yang terletak di Jalan Petukangan
gang IX No 12, Ampel Surabaya dan di daerah Asem Rowo di kediaman
anggota FPI DPW Surabaya yang ikut aksi damai bela Islam. Alasan peneliti
memilih lokasi ini adalah karena FPI DPW Surabaya merupakan salah satu
FPI di Jawa Timur yang mengikuti Aksi Damai Bela Islam dan FPI Surabaya
memiliki jJumlah anggota yang banyak serta memiliki struktur organisasi yang
jelas dan FPI DPW Surabaya memiliki basis massa yang signifikan dan

menjadi motor dibalik beberapa aksi pergerakan Islam di Surabaya.'®

3. Narasumber Penelitian
Dalam penentuan narasumber berdasarkan prosedur penentuan
narasumber Purposive Sampling, dimana merupakan salah satu strategi
menentukan narasumber dengan menentukan kelompok peserta yang menjadi
narasumber sesuai dengan kriteria yang dipilih dan revelan dengan masalah
yang diteliti.?® Peneliti telah menentukan narasumber yang relevan dan

dianggap bisa memberikan informasi mengenai masalah yang ada, yakni ketua

18 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 5-6.

19 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kenaca Prenada Media Group, 2007),
325.

20 |bid., 107.
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FPI DPW Surabaya yaitu Habib Mohamad Edrus Al-Habsyi, sekertaris FPI
wilayah Surabaya Abdul Wahid Murtadlo dan anggota FPI DPW Surabaya
yang menjabat sebagai Wali Laskar dan mengikuti Aksi Damai Bela Islam
yaitu Agus Fakhrudin.

Alasan peniliti memilih ketiga narasumber tersebut adalah Pertama,
ketiga narasumber tersebut memiliki Kriteria yang relevan dengan masalah
yang diteliti. Kedua, narasumber harus mengalami peristiwa itu sendiri,
artinya narasumber dalam penelitian ini adalah mereka yang mengikuti aksi
damai bela Islam. Ketiga, peneliti merasa ketiga narasumber tersebut
menguasai dan mengetahui bagaimana aksi damai bela Islam tersebut karena
mereka juga ikut serta dalam aksi tersebut.

4. Sumber dan Jenis Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian yakni:
1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari narasumber
dengan melalui teknik pengumpulan data wawancara dan juga hasil
observasi secara langsung. Peneliti telah menentukan narasumber yang
ada dalam mendukung untuk memperoleh data, yakni anggota FP1 DPW
Surabaya.
2. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber selain data
primer. Sumber tersebut terdiri dari arsip, dokumen, dan kepustakaan

yang berhubungan dengan penelitian.
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5. Teknik pengumpulan data
Herdiansyah menyatakan pada penelitian kualitatif, bentuk data berupa
kalimat dari subjek penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik
pengumpulan data yang kemudian data tersebut akan dianalisis dan diolah
yang akan menghasilkan suatu temuan atau hasil penelitian yang akan
menjawab pertanyaan penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Teknik observasi dalam pengumpulan data merupakan dasar dari
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan
data, yaitu fakta mengenai dunia nyata yang diperoleh melalui observasi.?
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, peneliti dapat
mengamati fenomena atau kegiatan yang relevan dengan yang akan diteliti
yaitu Aksi Damai Bela Islam dalam Perspektif FPI DPW Surabaya (Studi
tentang Relasi Agama dan Politik).

b. Wawancara

Gorden dalam Herdiansyah mengatakan “wawancara merupakan
percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk menggali
dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu”. Wawancara pada
penelitian ini merupakan suatu cara mendapatkan informasi secara
langsung kepada narasumber. Wawancara merupakan teknik pengumpulan

data dengan melakukan tanya jawab lisan secara langsung dan mendalam

21 Haris Hermansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), 116.
22 Sugiyono, Metode Penelitian, 226.
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dengan sasaran atau obyek penelitian untuk mendapatkan data-data dan
keterangan yang berkaitan dengan topik penelitian. Wawancara dilakukan
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber dengan
cara tatap muka. Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber penelitian
dipandu dengan interview guide yang disusun sebelumnya terkait fokus
penelitian dan pertanyaan tersebut bisa berkembang sedemikian rupa
sesuai dengan kebutuhan dan kedalaman data yang ingin diperoleh.
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan agar peneliti lebih mudah
memahami Aksi Damai Bela Islam dalam Perspektif Front Pembela Islam
(FPI) DPW Surabaya (studi tentang relasi agama dan politik).

Wawancara mendalam dilakukan dengan seluruh narasumber di
berbagai tempat. Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat janji
terlebin  dahulu dengan seluruh narasumber. Peneliti melakukan
wawancara dengan masing-masing narasumber dengan cara tanya jawab.
Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang telah
dibuat pedoman wawancara nya terlebih dahulu. Peneliti juga mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tambahan untuk menggali jawaban narasumber
secara lebih mendalam.?® Wawancara dalam penelitian ini terjadi selama
dua kali yaitu pertama wawancara dengan ketua Front Pembela Islam
(FPI) DPW Surabaya Habib Mohamad Edrus Al-Habsyi, di kediamanya

yang sekaligus sebagai kantor FPI DPW surabaya dan sekertaris FPI DPW

lbid., 118.
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Surabaya Abdul Wahid Murtadlo dan Wali Laskar FPI DPW Surabaya
Agus Fakhrudin di daerah Asem Rowo Surabaya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik atau metode untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, prasasti, majalah, agenda,
transkrip, koran, buku, surat kabar, notulen rapat, lengger, dan
sebagainya.?* Metode dokumentasi ini dipakai untuk menghimpun data
yang berhubungan dengan Aksi Damai Bela Islam dalam Perspektif Front
Pembela Islam (FPI) DPW Surabaya (studi tentang relasi agama dan
politik). Sedangkan metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini berasal dari wawancara langsung dan bertemu langsung dengan ketua,
sekertaris dan anggota FP1 DPW Surabaya.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyususn secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?>

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif.

Dimana teknik ini menjelaskan data yang sudah diperoleh secara menyeluruh.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 236.
25 Sugiyono, Metode Penelitian, 244.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis
yang berdasarkan data yang diperoleh kemudian dikembangkan menjadi
hipotesis.?®

7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Teknik keabsahan data perpanjangan keikutsertaan; jenis penelitian
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
instrumen penelitian salah satunya yakni peneliti itu sendiri. Maka dalam
penelitian ini peneliti wajib ikut serta guna untuk memperoleh data yang
valid. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan

peningkatan derajat kevalidan data yang telah dikumpulkan.

b. Teknik keabsahan data ketekunan pengamatan; peneliti disini secara
tekun mencari dan mengumpulkan data yang valid yang sesuai dengan
permasalahan, kemudian peneliti memusatkan diri pada data yang telah

diperoleh secara rinci.

c. Teknik keabsahan data uraian rinci; teknik keabsahan data ini
mengharuskan peneliti untuk melaporkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, sehingga uraiannya dilakukan dengan teliti dan secermat

mungkin.?’

2 |bid., 245.
Z'Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Roesda Karya, 1996),
175 - 183.
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8. Triangulasi

Triangulasi merupakan metode yang dilakukan peneliti pada saat
mengumpulkan dan menganalisis data. Triangulasi juga merupakan proses
melakukan pengujian kredibilitas dalam penelitian, dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi
waktu.?® Metode triangulasi digunakan sebagai gabungan atau kombinasi dari
berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait
dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data yang telah
diperoleh secara langsung dari narasumber, setelah itu dapat dinyatakan valid
atau tidak dan juga melakukan pengecekan dengan observasi serta
dokumentasi yang telah diperoleh. Dalam proses triangulasi, pengecekan data
atau validasi dilakukan dengan cara melakukan cros cek dengan narasumber
dalam penelitian tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang akan di bahas dalam proposal ini
diantaranya sebagai berikut:

Bab I : Dalam Bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan rumusan masalah yang hendak

dijelaskan dalam bab berikutnya.

2Sugiyono, Metode Penelitian, 273.
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Bab Il : Bab ini berisi tentang kerangka konseptual dan teori, meliputi
teori tentang Aksi Damai Bela Islam dalam perspektif Front Pembela Islam (FPI)
DPW Surabaya (Studi tentang relasi Agama dan Politik).

Bab Ill : Bab ini berisi tentang deskripsi umum kajian penelitian yakni
deskripsi setting penelitian dan data hasil temuan yang diperoleh peneliti dari
lapangan.

Bab IV : Bab ini berisikan tentang analisa pembahasan yang meliputi Aksi
Damai Bela Islam dalam perspektif Front Pembela Islam (FPI) DPW Surabaya
(Studi tentang relasi Agama dan Politik).

Bab V : Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari pembahasan pokok

permasalahan beserta saran.



